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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Pengelolaan rumah sakit mernbutuhkan biaya yang cukup besar, terus menerus dan terus meningkat, disisi

lain kemampuan sumber dana dari perintah sangat terbatas. Untuk itu pecan serta masyarakat dalam

pembiayaan rumah sakit perlu digali dan ditingkatkan. Atas dasar itu pemerintah melakukan terobosan

dengan diberlakukannya Keputusan Pemerintah No. 38 tanggal 22 Agusutus 1991 tentang Unit Swadana

dan Tata Cara Pengelolaan Keuangan. , Masalah dalam penelitian ini dengan memperhatikan data adalah

meningkanya jumlah piutang pasien umum rawat imp dan cenderung meningkat setiap tahunnya.

 

Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan gambaran tentang manajemen piutang pasien umum rawat imp

kelas III berikut permasalahannya. Untuk mendapatkan gambaran tersebut dilakukan analisis terhadap

faktor-faktor internal yang berhubungan dengan proses terjadinya piutang pasien umum rawat inap.

 

Metodologi penelitian yang dipakai pada penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan pendekatan semi

kualitatif, melalui pengkajian terhadap sistem yang sedang berjalan.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meningkatnya jumlah piutang pasien umum rawat inap disebabkan

oleh masih lemahnya sistem manajemen piutang pasien umum rawat inap kelas III. Tahapan pra perierimaan

yang merupakan tahapan yang penting ternyata belum ada Kegiatan informasi yang seharusnya dilakukan

pada tahap tersebut, pada tahap berikutnya juga tidak dilakukan. Informasi biaya belum dapat disampaikan

kepada pasien / penanggungjawabnya secara berkala, sehingga pasien / penanggungjawabnya tidak dapat

memperkirakan jumlah biaya yang hams disiapkan. Masih ada kegiatan-kegiatan / kebijakan-kebijakan yang

belum dikukuhkan dalam : Standar Prosedur Operasional " tertulis, sehingga tidak cukup kuat sebagai bahan

acuan apabila ada pihak-pihak yang mempertanyakan legalitas kebijakan tersebut. Kurangnya koordinasi,

penyediaan tenaga dan slat juga kurang memadai yang mengganggu kelancaran dalam kegiatan. Upaya

penanggulangan yang dapat dilakukan adalah memperbaiki kelemahan-kelemahan dari setiap tahapan.

 

Penerapan upaya ini diharapkan dapat menekan jumlah piutang pasien umum rawat inap kelas III dan

meningkatkan penerimaan rumah sakit.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Analysis of the System on Account Receivable Procedure for Self-Paid Inpatients in Dr. Hasan Sadikin

General Hospital Year 1997/1998Managing a hospital requires a high cost, in which increases from time to

time, mean while the goverment's budget is very limited. Therefore, developing and strengthening

community participation is a need.
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Based on the above situation, the goverment made its moves through the issuance of Decree pf the

Goverment No. 38, dated August 22 1991 on Self Financing and Financial Management Procedures. The

issue of this research is focusing on the yearly increase of bad for self-paid inpatients.

 

The objective of the research is to give the general idea on the management of account receivable for class

III self-paid in patients with its problems. Enabling to do so, analysis on the internal factors which

associated with the process of account receivable for class III self-paid inpatients was carried out

Methodology research chosen is in a form of a descriptive through qualitative approach using analysis on

the on going system.

 

The result showed that the increase of account receivable self-paid patients is due to the weakness of the on

going system in managing account receivable for self-paid inpatients. The pre admission stage which

became an important stage for transaction to occur, has not been developed yet. Information which should

be address during this stage and the following stages were unaccomplished. Periodic information on cost of

services as self-paid inpatients was not delivered ti the guarantor, therefore, the guarantors was unable to

predict the sum of cost need to be prepared. It is also found that there were some procedures I policies that

has not yet written in the Standard Operating Procedure, which can not be used as reference of a legal

policy. The lack of coordination, human resources, and hardware interferes the smooth implementation of

the system.

 

Elimination of weakness in every stage, The above solutions hopefully with decrease account receivable for

class III self-paid inpatients and increases the revenue.
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